BAB V.

DISKUSI, KESIMPULAN DAN SARAN

A. DISKUSI

1. Dari analisis data tentang hubungan antara aspirasi
gelandangan dengan perubahan perilaku, diperoleh hasil bahwa
ada perbedaan perubahan periléku zntara gelandangan vang
berasprirasi dengan gelandangén yang tidak beraspirasi.
Gelandangan vyang beraspirasi itu lebih cenderung untuk
merubah' sikap. Hal ini pada umumnya apablla seseorang
mempunyai cita-cita masa depannya, justru cita~cita 1tulah
sebagai pendorong baginya. 0an cita-cita itulah Juga
merupakan salah -satu motivasi dihearapkan mereka mehgenal
potensi vang ada pada dirinya sehingga terbuka keinginan dan
berusaha untuk hidup lebih baik.

Ferbedaan perubahan perilaku tersebut dapat ditinjaul
daris

a. Latar belakang pekerjaan di daerah asal, vyang
terdiri dari petani dan non petani. Petani vyang mempunya i
cita-cita masa depan dan ingin merubah sikapnya berjumlah
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1% wvang  terdiri dari cita-cita terhadap pendidikan
anaknya dan 28% cita-cita terhadap pekerjaannya. Seclangkan
petani vang tidak beraspirazi berjumlah 29%.

Petani  yvang beraspirasi pada umumnya memillikl  fakKtor wang

kuat untuk merubab =ikapnva, seperti apa  yang diutarakan

wonden antara lain:

oLeh salan satu rase

"SGawva ini  hanya mempunval anak dua, Jika anak savas
sampal tidak sekolah dan nantinya tidak bekerja seperti
Crang-arandg lain.di kota, sava akan merasa menyvesal dan
berdosa  sampail mati. Sayva ingin anak-anak saya  Jandgan
menurun  nasib  orang tuanva, bodoh, miskin  tak  punya
APpa-apa . Acdlanya sava nekat pergl dari kampung, untuk
mencari pekerjaan sedapatnya demi anak di hari depannya
dan untulk hidup seksluarga’ .

(C.L. No.8, wawancara tanggal 12 Agustus 1989) .

>oraden déﬁat diéimbulkaﬁ‘bahwa meraﬁa adanyé
baersikeras pergl ke Jakarta, bertujuan  untuk memperbalki
hodupnya, sehingaa dapat memenuhi  Kebutuhan pokok  untuk
sakeluarga. Lain  halnya bagl non petani, meraka sebaglan
besar pengangguir. Oleh karena itu mereka lebih  cenderundg
urituk merubah nasibnyva dan  berniat  untuk meninggalkan
kKampungnya, walaupun belum tahu di  mana tempat tinggal
mareks nanti.

b. Latar belakang pekerjaan sekarang, vang terdiri dari



pemulung., pengemis dan  vyang bekerja lalnnya {acakan).
Responden yang bekerja sebagai pemulung dan pengemic seperti
tampak pada data, lebih banyak mempunyal aspirasil dan
cenderung untuk merubah sikapnyva dibandingkan dengan mereka
vang tidak mempunyai aspirasi. Hal ini dapat didengar dari
keterangan responden yang berasal daril Brebes katanvya:

- ... 3inareng kesah dateng Jakarta, kula dangu-dangu
dados wvemulung. Kula remen sanget, sebab hasilipun
lumayan cekap ngangge nyekolahaken anak—anak lan menawi
saged sekedik-sekedik semah kula bade sadeyan (dagang)
wonten dusun  kKangge imbet-imbet. Menawl kula tetep
wonten mriki kemawon, pados modal kKangge ngelarakean
usaha dagang semah kula, supados mboten rekaos sanget
anggenipun membiayai anak” (CL.No,l2 wawancara tanggal
& Agustus 1989).

Sedangkan bagil responden yang tidak mempunvai aspirasi,

umumnya orang yvang sudah putus asa atau orang vang ‘usia

lLanjut. vang jelas bagi mereka yvang muda-muda sudah tidak
mempunyai’citawcita kKarena terbawa dari sifat yang pemalas,
wvang akhirnwa mereka tetap menjadi pengemis atau bekerja
lain vang dirasakan enak baginyva. Pekeriaan pengemis adalah

suaty pekerijaan vang paling mudah untuk ditempuh, seperti

kata sesorang peminta-minta:



"Dulu  sava seorang kuli jalan di  Bogor, ayah sava
senang Jjudi, ibu saya sudah meninggal, sedangkan sayé
tidak punyva saudara hidup sendirl disini. Untuk apa
sava bekerja, lebih baik sava minta Kepada orang vyang
mau memberi, masak seluas Jakarta tidak ada orandg
satupun vang memberi makan kepada sava' .

{LC. No.47, wawancara tanggal 27 Oktober 1989).

Dari hasil dialog ini jelas bahwa pengemis mempunyai
sifat vang menonjol vaitu pemalas, bebas, hidupnya tidak mau
diganggu, kadang-kKadang karena putus asa.

c. Kegiatan—kegiatan di lokasi, vyang terdiri dari

responden vang selalu mengikuti kKegilatan dan responden vyan

Q0

tidak pernah mengikuti kegiatan. Responden vyang selalu

mengikuti kegiatan di lokasi umumnya mempunyal aspirasi dan
canderung  untuk merubah sikapnya, yaltu berjumlah 75% yang

tardiri dari 40% cita-cita terhadap pendidikan anaknya dan

<

%0%  terhadap pekerjaannva. Sedangkan 30 % responden  yang
tidak pernah mengikuti kegiatan. Dengan mengikuti kegiatan
bararti akan memberi kesempatan untuk bertukar pikiran,

tukar pengalaman sehingga bertambah pengetahuan mereka,

seperti keterangan salah satu responden sebagal berikut:
"Setiap pertemuan atau kKumpul-kumpul dengan bos, sava
sering mendapat nasehat, dia selalu mamperhatikan
anggotanva. Agar tidak kena penyakit, maka kita semua
disuruh memakai sarung tangan, Jjika tidak punya supaya
memakai kKantong plastik, sebab kalau sakit tidak dapst
mencari nafkah. Kadang-kadang kita disuruh mendengarkan
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berita di radio, supava mengetahul keadaan dunia luar”.

{(C.L.. No.l17, wawancara tanggal I September 198973 .
Sedangkan bagi responden vyang tidak pernah mengilkuti
kegiatan apa-apa, sering ketinggalan dalam hal kemajuan ,
baik dalam hal pengetahuan maupun pengalaman.

d. Cara berinteraksi dengan tetangga, yang terdiri dari
responden  vang cara berinteraksi baik dan yang tidak baik.
Responden vang cara berinteraksi baik, mempunvai aspirasi,
canderung untuk merubah sikapnya ini berjumlah &%,
sedangkan mereka berinteraksi baik tetapl tidak beraspirasi
arda 23%. Mereka vang berinteraksi baik, beraspirasi serta
cenderung untuk merubah sikapnya, karena rmempunyai indikator
wvang Kuaf .yéitu samérdengaﬁ méreKaAyang seialu mengikuti
kegiatan di lokasi tersebut, dengan berinteraksi balk, maka
untuk mempermudah mendapatkan informasi atau pengalaman yang
mendorong dalam meningkatkan usahanva, sehingga akan
tercapal cita-citanva.

2. Dari analisa data tentang hubungan antara latar
belakang pendidikan dengan perubahan perilaku, ternyata ada
perbedaan antara responden yangd berpendidikan tinggi dengan

responden vyang berpendidikan rendah atau sama sekall tidak



L7e

i

&

sencdicikan . D1

s
s

-

helakang pendidikan rendah banyak Juga wvang canderung

merthalh  sikap atau nasibnya,

sepdidi kan vang
berpendidl <an

rerndah ., harue

Ml mEr2r ima Saran-—saran

“Esporicen

mampunyail latar

W ETTE

e i

walagli mereka  vang memy ikl

tinggi. Justru mereka

oo
S o.ATlg“

iebih tekun dan raljin  serta

dari orang lain demi

meningkatinva wsaha meraka, sebagaimana penjslasan respondan:

rumacs htivang

utawi tumut tukar piki

mooten sadet majeng/tambah

~

wamwancara tangaal Ieptembar

i antara

panvuluhan  atau kursuz-kursus

menambah pengetahuan hanya ada
idak dapat dikembangkan atau

sebal: minat serta  orandnya

responden: TKula rumlyan  tumy

manging ing mriki  mbotean

perevu Luhanipun ., aababk katah-Hk

bodo, ven  mboten

para  responden

ditularkan kepada orandg
tidak
t penyvuluhan TRET O ing
sagst

atah warga mrikl namundg

sregap mirangakan

ran kallvan Konco-Konco., kula

hasilipun”. (C.L.No. 21,

1989) .

VAN g pernah menagl kutd

sifatnwyva

maupun lainnya yang

beberaps orang saja, dan  ini

ada . hagaimana kata

cusun,

kula tularaken hasil

gadah

anal kalih utawi setunggal, lan ugi ingkang katah izmtrinipun



18G

sami  dipun  tilar wontén dusun.” (C.L. No.3l, wawancara
tanggal 7 Oktober 1989).

Responden yang mempUnyai pendidikan rendah lebih banvak
cenderung untuk merubah sikap atau merubah nasibnva, kKarena
merasa sudah bosan dengan kehidupan yvang serba susah atau
miskin. Namun demikian mereka masit mempunyai semangat besar
untuk memperbaiki hidupnya yaitu dengan tidak bosan-bosan
belajar sendiri atau mencari pengéelaman kepada orang lain
unrntuk meningkatkan usahanva, cocok dengan Ketefangan
responden vyang mengatakan:“Saya hanya sebagail pemulung, dan
tidak ada pelajaran Khusus mengena’ pekerjaan pemulung, maka
sava haruslrajin mencari pengalaman balk itu dari pengalaman
arang  lain  maupun dari pengalaman saya sendiri, sehingaa
pengalaman itu menjadi Kenyataan yang menghasilkan pekerjaan
vang saya senangl, Karena dari pekerijaan ini saya dapat
menghidupi keluarga saya. (C.L.No. Z, wawancara tanggal @
Agustus 1989).

fddapun responden vang mamiliki latar balakang
pendidikan tinggi sangat terbtas sekali, apalagi Vang

cenderung untuk merubah sikapnva. D1 antara 10 orang
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responden vang memiliki latar belakang pendidikan tinggl ada
1 orang menjiadi lapak, é orang jadi pemulung. dan 3 orang
lLagi bekerja tidak menentu. Dan secara kebetulan ada
keseimbangan antara vang cenderung untuk merubah sikap
dengan  vang ingin mempertahankan. hanya dalam mengadakan
perubahan perilaku mereka memakal akal dan persepsi sendiri,
geperti halnya informasi dari seorang responden yandg
kebetulan menjadi lapak mengatakan:"Memang sava orang
gelandangan. akan tetapil untuk mengumpulkan barang-bararig

bekas, sava tidak mau capek maka dari itu saya menghubung i

anak buah. éa?a tinégél mémilih séﬁpah*sahpah menurﬁt
Jenisnva. Maka dari itu sava tidak perlu banyak anak buah,
cukup 15 orang saja, vand penting pikiran sava Jalan." (C.L .
ne. 5, wawancara tanggal 11 Agustus 1989) .

Oleh karena itu faktor pendidikan sangat mendukung
sekali dalam perubahan perilaku.

3. Dari analisa data tentang hubungan antara latar

—t

belakang status sosial ekonoml perubahan perilaku, ternvata

ada perbedaan antara responden vang memiliki latar belakang
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atatus =osial ekonomi baik dengan responden yvang mempunyal
latar belakang status sosial ekonomi kurang balk. Mereka
vang memiliki latar belakang status sosial ekonomi baik pada
umumnyva lebih cenderung untuk merubah sikap atau mamperbaiki
status tersebut, .sudah ada sarana-saranha vang tersedia,

sebagaimana diutarakan sleh seorang responcdean:
"Kalau sava ingat waktu dulu bu, Ketika belum mempunyal
pekerjaan tetap., rasanya tak ingin hidup, akan tetapi
setelah KkKetemu Jjalannva, walaupun bekerja sebagai
pemulung saya sudah puas. Tidak sampal dua tabun  sava
mencoba untuk menjadi lapak dengan anggota berjumlah 3%
mrang, dan berhaszil. Dan inl  saya ingin memperluas
usaha saya di jalan Cacing, mungkin bulan depan sudah
sayva mulai karena modal sudah cukup.” (C.L. No.3,
wawancara tanggal 5 September 1989) .

Lain halnya dengan responden yang ingin  mamnpertahankan
sikapnya, karena sudah osuas dehgén.apa yangrdia éapai sekéw
rang, dan merasa cukup untuk menghidupi anak dan Keluarganya
baik untuk waktu sekarasg maupun untuk hari depannya,hal ini
diucapkan olsh seorang responden yvang memiliki status sosial
ekonomi baik, tetapi tidak mau merubah sikapnya:

"Hidup tidek wusah ngoyo bu, kalau sudah cukup untuk

makan sehari-hari dengan keluarga, dan blava sekolah

anak-anak, ekan apa lagil. Syukur-syukur dapat menoclong

saudara, tetangga dan lainnyva. " {C.L. no.7, wawancara
tanggal 18 Agustus 1989).
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Sebagian besar responden vang memilikl latar belakang
status sosial ekonoml baik maupun yaﬁg kurang baik, akan
cenderung merubah  sikapnya, baik ditinjau dari pekerjaan
asal, pekeriasan sekarang, dengan mengikuti kegilatan di
lokasi dan cara berinteraksi dengan Zetanqgga.

Bagi responden vyang pada dasarnya di desa sebagai
petani miskin dan sekarang juga sebagai responden yang
memilikil jatar belakang status sosial ekonomi kurang baik
atau lemah, mempunval minat juga untuk merubah sikapnya ataul
nasibnya. Dan diantara mereka sebagian besar tidak mau
pulang ke Kampung, meskipun sama-sama menyandang kemiskKinan,
alasan mereka diutarakan waktu wawancara antara lain:
"Memang di desa sava sering lapar, tetapi disini sava selalu
bisa mengisi perut.” (C.L.no. 53, wawancara tanggal 24
Oktober 1989). Ini suatu peningkatan ekonomi sedikit,
walaupun mereka menjadi gelandangan. Maka jelaskah bahwa
rangsangan ekonomi langsung bagi Zerciptanya perpindahan
penduduk dari desa ke kota memang sangat kuat.

alau melihat data vang ada, maka di antara 50
responden  vang mempunyal status ekonomi baik ada 31 orang

dan yang mempunvai latar belakang status sosial ekonomi
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kurang baik berjumlah 19 orang. Akan tetapi diantara vang
mempunval latar belakang status sosial ekonomi bailk ada dua
orang lapak vang lebih baik status sosial ekonominva
dibandingkan dengan vang lainnya, menurut ukuran orang
gelandangan.

Responden yang memiliki latar belakang status sosial
ekonomi kurang baik, lebih kuat untuk cenderung merubah
sikap dan nasibnya, karena mengingat hidup yang serba sulit
itu akaﬁ.mendorong mereka untuk lebih giat dalam melakukan
pekerjaan supaya lebih meningkat hasilnya, apaladgl bila
mereka mempunyai cita-cita masa depannyva baik cita-cita masa
depah pehdidikan‘ anaknya afaupun bagi pekerjaan mefeka
sendiri.

B. KESIMPULAN.

Bardasarkan analisa data maupun hasil penelitian
sebagaimana diuraikan pada bab IV, maka dapat diambil beberapa
kegimpulan antara lain adalah:

1. Dilihat dari aspirasi (cita-cita masa depan) gelandangan,
maka sebagiarn besar mereka mempunyal aspirasi. Cita-cita masa

depannya diwujudkan kepada pendidikan anaknya maupun pada



pekerjaan mereka sendiri untuk meningkatkan usahanya. Dalam hal
ini pada umumnya yang mempunyai aspirasi itu adalah vyang
dahulunya tidak mempunyai pekerjaan {(pengangaur), vang masih
bujangan ataupun mereka yang sangat miskin. Sedangkan vang
tidak mempunyai aspirasi atau tidak mempunyai cita-cita adalah
mereka-mereka vang sudah usia lanjut dan orang vang sudah tidak
mempunyail saudara lagi, dan mereka vand putus harapan.

Kalau melihat hasil penelitian, vang mempunyal cita-cita masa
depannya berjumlah 64% vang terdiri dari 30% cita-cita terhadap
pendidikan anaknya dan 34% cita-cita terhadap pekerjaan mereks,
sedangkan yang tidak beraspirasi berjumlah 36%.

Kalau ditinjau dafi‘pérubahan.sikap étaﬁ naéibnya, ﬁaka
sebagian  besar mereka cenderung ingin  merubahnya. Selain
respoﬁden yvang tadinya menganggur, Jjuga responden yang seialu
mengikuti kegiatan, cara berinteraksi baik dengan tetangga maka
keinginan untuk cenderung merubah sikap/nasib sangat besar,
mereka selalu bertukar pikiran maupun bertukar pengalaman
sehingga manambah pengetahuan dan terbukalah pikiran mereka
untuk berfikir kehidupan vang akan datang. Dengan jalan

menambah pergaulan dan mencari pengalaman, maka meningkatkan



hidup, kehidupan, dan penghidupan yang layak akan tercapai .
2. napabila ditinjau dari latar belakang pendidikan, memang
mereka sebagain besar memiliki pendidikan yang rendah, Justru
ada vyang sama sekali tidak berpendidikan baik formal maupun
onfromal. Diantara responden yang memiliki pendidikan tinggil
hanva 10 orang dan yang memi.iki pendidikan rendah berjumlah 40
orang. Kalau ditinjau dari perubahan perilakunya maka:

a. Menurut pekerjaan di daerah asal. Untuk petani dan non

petani yvang berpendidikan tinggi cenderung akan merubah
sikap/nasibnya yaitu berturut-turut berjumlah 60% dan 80z, vang
ingin mempertahankan atau tidak merubah sikap/nasib berturut-
turﬁt adalah 40% dan 20%. Petani dan ngn  Qgﬁgnj yéhg
berpendidikan rendah cenderung merubah sikap/nasib berturut-
turut berjumlah 55% dan 60%. éebaliknya vang cenderung tidak
ingin merubah sikap/nasib berjﬁmlah 452 dan 40%. Jadi ternvata
responden yvang memiliki pendidikan tinggi lebih cenderung untuk
merubah sikap dari pada vang berpendidikan rendah.

L. Menurut pekerjaan sekarang. Pemulung/lapak, pengemis

dan vang bekerja lainya memiliki pendidikan tinggi cenderung

merubah sikap/nasib berturut-turut berjumlah 75%, 67% dan 67%,
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sebaliknya vang cenderung tidak merubah sikap/nasib  berturut-
turut berjumlah 25%, 3I3%, dan 33%. Pemulung/lapak, pengemis,
dan  vang bekerja lainya yang berpendidikaﬁ rendah serta
cenderung ingin merubah sikap/nasib berturut-turut berjumlah
&83% 8%, dan 67%, sedangkan vyang tidak ingin merubah

sikap/nasib berturut-turut berjumlah 32%, 22%, dan 33%2.

oo

Ternyata mereka vang memiliki pendidikan tinggi lebih cenderung
untuk merubah sikap/nasib, karena lebih persessi dari pada yang
berpendidikan rendah.

c. Dilihat mereka vang ikut kegiatan-kegiatan di lokasi,
maka kelompok vang sering mengikuti kegiatan—-kegiatan dan vyang
tidaki pernah mengikutil Kegiatéﬁ di lokasi, dan vyang memilikir
pendidikan tinggi, wvang cenderung ingin merubah sikap/nasibnva
berjumlah secara berturutan adalah 83% dan 75%. Sebaliknya vang
tidak ingin merubah sikap/nasibnya berjumlah 17% dan 25%. Dan
kedua kelompok yvang mengikuti kegiatar dan yang tidak pernah
mengikuti kegiatan di lokasi, serta memiliki ocendidikan rendah,
maka vyang cenderung untuk merubah sikap/nasib berturut-turut
berjumlah 58% dan 50%, sebaliknya yarg tidak 1ingin merubah

sikap/nasib  berjumlah 42% dan 50%. Jelas kalau dilihat dari
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ikut/tidaknyva kegiatan di lokasi, maka responden yang meiliki
pendidikan tinggi dan sering mengikuti kegiatan di lokasi itu
vang cenderung ingin merubah sikap/perilaku.

d. Ui tinjau dari cara berinteraksi dengan tetangga, yaltwu

vang berinteraksi baik dan vang tidak baik. Kedua kelompok

tersebut vang mempunyail latar belakang pendidikan tinggi serta
vang 1ngin merubah sikap/nasibnya berturut-turut berjumlah &7%
dan - 50%, sebaliknya vang iﬁgin mempertahankan atau tidak
merubah  sikap dan nasibnya berjumlah 33% dan 50%. Adapun dari
kedua kelomosok itu yang memiliki pendidikan rendah justru lebih
cenderung ustuk merubah sikap/nasibnyva, yaltu berjumlah &67% dan
40%, seballknya yvang tidék'ingin merubah éikapnya‘berjumlah 33%
dan  60%. Jadi kesimpulannya bahwa data menunjukkan kalau
respondean vang memiliki pendidikan tinggi, banyvak vang
berinteraksi baik, banyak yang ingin merubah sikap/nasib,
sedang vang berinteraksi kurang baik dan berpendidikan tinggi .,
seimbang.

3. Ditinjau dari latar balakang status sosial ekonomi dengan
perubahan oerilaku, ternyata ada perbedaan antara responden

vang memiliki latar belakang status sosial ekonomi tinggi



dervgan wang  memili ki latar belakang statiss  sozial  ekonomi
Kurang  balk. Pada umumnya vang memiliki latar belakang status
sosial skonomi ek, lebih cenderung untuk marubah
sikap/nasibnya dibandingkan dengan responden vang status sosial
ekonominyva kurang bailk.

Fesponden yang memiliki  status  sozial  ekonomi balk,

berijumlab 31 orang dan memiliki status sosial  ekonoml  kurang
baih 1% orang. ada perbedaannyes dari kedua kelompok tersebut,
al ini dapat dilinat dari perubahan perilakunya yang ditinjau

cari s
a. Menurut pekerjaan di dasrab asal, dimana petani dan non

petani vang memiliki latar belakang status sosial ekonomi baik

serta  vang cenderung  merubahb sikap berturut-turut adaslah 5G%

dan  £7% wang berarti responden yvang termasuk kelompok ind dan
tidak ingin merubah sikap berjumlah 44% dan 232, Sedangkan

petani «an non petani vang mamiliki latar bpelakang status

0
b

Yty
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Qs

a A

45

1 ekonomi kurang baik, cenderung untuk nerubah sikap/nasib

berjumlah 22% dan $0%.Sebaliknva vang tidak ingin merubah sikap

Jnasib berjumlah 78% dan 40%.Jadi dalam perusahan perilaku yang

jus]

ditinjau dari pekerjaan asal, maka pada umumiva yvang  mempunyal
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status =zosial ekonomi bkalk ingin berubah sikap/perilaku  cari

pada vang mempunyval status sosial skonoml kKurang baik.

i

0 Manurut pekerjaan  sekarang, maka pemulung,/ lapalk,

pehngemis,  dan  vang bekerja lalnnya dan yang mempunyal lata-

o

belakang status sosial ekonomi baik, cendarung meruha

-3

5

md

sikap,/nasib berturut—turut berjumlah 79%,

s edangkan Warg tidak menghendaki perubahan sikap/nasin

barjumlah  11%. 12%, dan 25%. 3ebaliknya para pemulung/lapak,

P EngamL s dan  wang  bekerja lainva., vand memililkl lats-

bazlakang status sosial ekonomi kurang baik, cenderung merubah

sikap/nasib  berurutan  sebagal berikut  50%,  50%, dan s0%,

szbaliknyva wvang tidak ingin merubah sikap/naszib berjumlah  50%,

dan 40%. Jadi jelas bahwa sebagilan besar responden  baix

i

yaing latar belakang status sosial ekonomi balk  maupun  HKurang
baik banyak vang ingin merubah sikap/nasib. Disamping  itu
astars latar belakang status sozial skonoml dengan pefi]aku ada
fabungan .

=, Ditinjau dari ikut sertanva dalam suatu kegilatan dl

lokasi, ada kKelompok vang sslalu mengikuti

vand tidak pernah mengikutl kKegiatan
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pari kKedua kelompok tersebut, yang memiliki latar belakang
status s=osial ekonomi baik, maka vang cenderung untuk merubah
sikap/nasik berturut-turut berjumlah &67% dan 62%. Sebaliknya
yvang tidak pernah menginginkan merubah sikap/nasib berurutan
berjumlah 33% dan 38%. Sedangkan dari kedua kelompok vyang

memiliki latar belakang status sosial ekonomi kurang baik, maka

vang cenderung untuk merubah sikap/nasib berurutan berjumiah
57% dan 40%, sebaliknya vang tidak menghendaki merubah
sikap/nasib berurutan berjumlah 43% dan 40%. Dari uraian
tersebut maka dari kedua kelompok pada umumnya menghendaki
perubahan  sikap/nasib. Antara latar belakang status sosial
ekonomi dan perilaku ada hubungan. -

d. Ditinjau dari cara berinteraksi dengan tetangga. ada
dua kelompok wvaltu Kelompok vang berinteraksi baik dan cara
berinteraksi kurang baik. Dari kedua kelompok itu yang mem:. 1iki
latar belakang status sosial ekonomi baik, cenderung untuk
merubab sikap/nasib berurutan berjumlah 68% dan 56%, sebaliknya
dari Kedua kelompok vang tidak menghendaki perubahan

sikap/nasib berjumlah 32% dan 44%. sedangkan kedua kelompok

vang memiliki latar belakang status sosial ekonomi kurang baik,
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dan cenderung merubah sikap bzrijumlah 64% dan 20%, sebaliknya

vang tidak ingin merubah sikap berturut-turut berjumlah 36% dan

80%. Dengan demikian dari uraian di atas menunjukkan bahwa
Kedua kelompok itu sebenarnva pada umumnya menahendaki
perubahan sikap/nasib. Oan diantara latar belakang status

sosial ekonomi dengan perilaku ada hubungan atau mempunyal

pengaruh.

C. SARAN-SARAN

fda  beberapa saran dari  hasil penelitian di Kampung
Pendongkelan, Kelurahan Kelapa Gading Barat, Kecamatan Koja,
Wilavah Jakarta Utarap
Adapun saran—saran yang dapat diutarakan adalah:

1. Hasil penelitian menanjukkan bahwa gelandangan pada
umumnya cenderung untulk merubah sikap/perilakunya, mengingat
pekaerjaan di daerah asal nasilnva tidak memadai untuk
menghidupi keluarga. Dergan demikian mereka perlu dibantu dalam
permodalan agar mereks tidak berkeliaran di Kota dan supaya
dapat Kembali lagi k& dasran asalnya dengan harapan bahwa

bantuan itu dapat dipergunakan untuk memperbaiki hidup mereka.
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Namun perlu diingat bahwa kebanvakan para gelandangan bilamana
mendapat bantuan modal, biasanya tidak dimanfaatkan untuk
membell sarana-sarana  vang ada  kaitannya dengan  kebutuhan
mencari nafkah, justru untuk kebutuhan sekunder yaitu seperti
membeli baju anaknya atau lainnya, jadl sifatnya untuk senang-
senang saja. |

Berdasarkan hal tersebut di atas. maka disarankan bahwa
agar instansi/lembaga yang memberi modal, hendaknya waspada,
hal ini dimaksudkan agar tidak sia-sia bantuan tersebut,
sekaligus dapat mengawasi dalam pemanfaatan bantuan modal vang
diterimanya. Pemberian modal melalui kelompok vang Kebutuhan
samé'barang kali lebih tepat, dan akan 1ebih berhasil dari pada
diberikan kepada perorangan. Lebih efentif lagil apabila
pemberian modal dapat diwujudkéen alat-alat/sarana yang sangat
dibutuhkan sekali dari kelompok tersenut, untuk meningkatkan
mencari nafkah demi menghidupl kKeluardganyva.

2. Gelandangan usia tua cenderung tidak ingin merubah
sikap/perilaku. Hal ini di samping sudah tidak mempunvai sanak
saudara, tenaganya sudah lemah, maka diutamakan mengadakan

pendekatan dengan Tuhannya dengan mengadakan pengajian pada
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wa ktu malam; Sedangkan penghasilan mereka kadang—-kadang
membantu di tempat pembuangan sampah saja yaitu ikut memilih-
milih Jjenis pungutannva, kadang-kadang dengan Jjalan meminta-
minta pokoknya asal dapat makan paca hari itu. Dengan demikian
gelandangan usia tua mempunyail pengaruh Juga, lewat pengajian-
pengajian, karena setidak-tidaknya sudah banvak pengalaman dari
pada lainnva. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dengan
mengaunakan mereka sebagail anutan dari pada gelandangan
lainnva, untuk merubah perilaku berdasarkan agama. Dengan lewat
ceramah atau nasehat-nasehat vang berdasarkan keagamaan, orang
akan lebih mudah meresap dalam hatinva, sehingga mempunyal niat
‘untuk merubah sikap/perilaku démi hidupnya dikemudian hari.

3. Bagi gelandangan yang masih usia muda dan memiliki
pendidikan rendah atau sama sekali tidak perpendidikan .,
cenderung belum ingin merubah sikap yang mantap Karenar sejak
kecil sudah terbiasa hidup menggelandang dengan pekerjaan
mengemis/meminta-minta atau pekarjaan lainnya. Dengan
sendirinya mereka tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk
merubah perilaku dan tidak ada varg memberi petunjuk/pengarahan

kepada mereka. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka
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Khuzusnya  di lokasi kumu ini.

caria sama antara berbagal Lnshtanzi owvang

hal inl memsrlukan waktu wvang lama.

dengan instanci lain diharapkan dapat

~nilai budava wvang dapat mendukong nerubahan

spa vang menjadi cita-cita mereka,  cepat

CEan ar para gelandangan 1t zusah  dl

bebas, dan peraturan  sendiri  sajls  vang

‘dibawa ke pondok =sozial  untuk

ngertian—-pengertian, ketrampilan  dan

dipulanagkan, balum SAMDE 1

wang melarikan diri ingin hidup bebas dengan

ity upava PL3  meningkatkan kemampuasn  dan

teoritis dapat ditempoub melalui  tahapan-



196

tahapan sesual dengan kebutuhannya berdasarkan potensi vyvang ada
di kalangan lokasi kumuh tersebut, seperti hasil pungutan vang
dapat didaur ulang. Dengan demikian selain menjadl pemulung,
disarankan dapat berusaha menbuat kompor atau mainan anak dari
kaleng yvang dapat menghasilkan sesual hal~hal tersebut di atas.
maka peranan PLS harus dapat membentuk manusia siap kerja/pakal
dalam pengertian bahwa sebelum menekuni pekerjaannva, diberi
terlebih dahulu pengetahuan dasar, pendidikan keluarga, dan
pendidikan kejuruan vyang sesual dengan Kebutuhan. Yang
kesemuanya itu bertujuan: 1) melandasi berbagai ketrampilan
sehingga secara selektif sesual dengan kondisi didik,
=Y meningkatkan pengetahuan, Ketrampiian 5erté pembiﬁaaﬁ sikéﬁ
agar dapat membina keluarga sehat, bahadia, mandiri, kreatif .,
dan  produktif, 3) untuk meningkatkan pa2ngetahuan ketrampillan
peserta didik sebelum menekunl suatu usaha.

Dengan demikian untuk pelaksaraannyva, pendidikan-
pendidikan di atas, memerlukan suatu latihan-latihan. Dan
latihan—latihan ini merupakan suatu sistem dalam pembentukan
manusia siap kerja tersebut. Disini dikatakan suatu sistim,

karena terdiri dari komponen-komponen yvang berkaitan satu sama
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lainnva. Komponen-kKomponen tersebut antara lain adalah:

a3. tujuan latihan, B) peserta latihan, <) sumber belajar,
dy materi latihan, e) sarana belajar, f) penyelenggara, ¢g)
waktu, h) tempat, i) bkiava. jlevaluasi.

Dari komponen—komponen dapat dijelaskan sebagal berikut:
ay  tujuan latihan: adalah vuntuk meningkatkan pengetahuan,
ketrampilan serta sikap mandiri, kesadaran akan usaha
dikalangan peserta didik, agar kelak mampu mengusahakan mata
pencaharian sebagal sumber penghasilan dan sumber kesejahteraan
hidupnya secara mandiri.

b)Y peserta latihan: adalah para gelandangan yang bertempat di
lokasi kumuh‘ bedongkelan, vang diutamakan adalah yang masih
usia muda dan belum mempunval pekerjaan, acaupun mereka vand
kadang-kadang bekerja sebagal pemulung, pengemis atau lainnva,
artinva belum menetap menjadi pemulung.

c) sumber belajar: adalah fasilitator, adalah orang yang
mempunyal pengetahuan, kKamampuan, dan keterampilan yang sesuail
dengan kebutuhan peserta latihan. giasanva Tasilitator itu
diambil dari Penyuluh Perindistrian, Penmas. juga darl sosial.

dan lainnva vang terkait.
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o

b o materi latihan : pada dasarnva terdiri dari tiga kelompok

-~

vakni kelompok dasar, kelompok inti, dan kelompok pénunjang_

el zarana bhelalar : segala alat vang diperlukan untuk pembuatan
kampor,  mainan anak-anak {misal : gqunting, alat untuk membuka
kalerng, patri dan ssbagalinva).

71 penvelenggara : suatu panitia wang teridid dari unsur pamong
desa, instansl wvang terkalt juga dari masyarakat setempat vaitu
dari gelandangan sendiri vang ada wibawanva di tempat tersebut.
) waktu " penvelenggaraan latihan iri adalah wer i
mempertimbangkan  situasi, dan  kondisi sasaran, disesuailkan
waklbtu luang mereka.

Y tempat @ tempat latihan dilaksanakan di lokasi kumuh, untuk
memsermudab  dalam latihan. ingat karena vang dibina adalah
arang-orang  gelandangan, jadi supava mereka rajin mengikuti
latihan tersebut.

i} bilava : jika memungkinkan biava latihan hendaknva dihimpun
dari swadava mereka sendiri tetapi mengingat mereka adalah
arang gelandangan tadi maka biava sebaiknya dibantu dari
instansi~instansl wvang terkait.

3% ewvaluasi : =valuasi latihan dilaksanakan dengan cara



mengawasi peserta didik setelah mendapatkan latihan-latihan.
Apabila  sudah dianggap mencapail tujuan vang diharapkan, maka
remera atau vang bersangkutan sudah dapaet mulal usahanva secara
kelompok atau perorangan. Akan tetapi dalam hal latihan
RKeterampilan ini hasilnyva belum memadail atau memuaskan maka
latihan keteramp:lan tersebut dapat diperpanjang sesual situasi
dar kondisinya.

4. Perlu diingat bahiwa zifat gelandangan pada umumnya
sangat berbeda dengan warga kota., maka perlu penyuluhan
tarpadu dari instansi terkait harus dilaksanakan secara berkala
dan berkelanjutan. Hal ini sangat penting agar para gelandangan
bhenar-benar dapat berfungsi sebagai wadah untuk senantiasa
‘melakukan — proses belajar vyang  kKomprehensip dari para
gelandangan lainnva vang sebagal anggotanva.

Dengan demikian mereka akan memiliki kesadaran vang lebih
tinggl tanpa dipaksanakan dan tentunva akan menjadi

pendukung pelaksanaan pembangunan di bidang industri kecil.








